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KATA PENGANTAR 

Salah satu upaya Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi dalam meningkatkan kualitas 

dan daya saing lulusan perguruan tinggi adalah melalui berbagai program 

kewirausahaan seperti Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan (PKM-K) telah 

dimunculkan sejak tahun 1998, dan Cooperative Education Program (Co-Op) di 

Industri. Kemudian, pada tahun 2003 program Cooperative Education Program (Co-

Op) dikembangkan di UMKM. Sedangkan programa selanjutnya adalah Program 

Mahasiswa Wirausaha (PMW) yang diluncurkan pada tahun 2009. Program ini 

memberikan bantuan modal untuk memulai berwirausaha bagi mahasiswa, agar 

mahasiswa dapat mempraktekkan ilmu pengetahuan kewirausahaan yang telah 

diperoleh dari berbagai program yang telah ada seperti PKMK, PBBT UMKM, atau 

program lainnya yang ada di PT masing-masing. 

 Pada tahun 2017 ini dilakukan revitalisasi program kewirausahaan menjadi 

Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (PKMI) yang  terdiri dari 4 program 

utama yaitu : Studium General Kewirausahaan, Program Belajar Bekerja Terpadu 

(PBBT), Kompetisi Bisnis Mahasiswa Indonesia dan Expo Kewirausahaan Mahasiswa 

Indonesia (EXPO KMI). Integrasi keempat program ini dimaksudkan agar kegiatan 

pembinaan kewirausahaan bagi mahasiswa dapat menghasilkan kemampuan 

berwirausaha yang sesungguhnya bagi mahasiswa. Sehingga tidak hanya terjadi 

perubahan pola berpikir, terjadinya peningkatan kemampuan dan ketrampilan 

berwirausaha namun hingga memiliki pengalaman berwirausaha paling dasar untuk 

nantinya dapat mengembangkan kemampuan ini lebih lanjut dengan berbasis 

keilmuannya.  

. Akhir kata, pedoman ini dibuat agar perguruan tinggi yang berminat memiliki 

gambaran lebih komprehensif tentang tata cara pengusulan proposal serta prosedur 

dan mekanisme pelaksanaan berbagai program kewirausahaan terintegrasi ini. Kami 

mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang tinggi kepada semua pihak 

terutama tim yang telah membantu revisi buku pedoman ini.  

Jakarta,        Maret  2017  

Direktur Jenderal 
Pembelajaran  
dan Kemahasiswaan 

  
 

Intan Ahmad 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1.  Penjelasan Umum  

Peningkatan daya saing bangsa salah satunya dapat dilakukan dengan 

peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). SDM berdaya saing mampu 

mengubah setiap tantangan menjadi peluang. Inilah salah satu softskill  yang juga 

harus dibangun bagi lulusan perguruan tinggi di Indonesia selain kemampuan 

penalaran dan kreatifitas. Kemampuan mengubah tantangan menjadi peluang bernilai 

ekonomis ini dapat dilakukan melalui pembangunan karakter kewirausahaan.  

Pembangunan karakter ini tidak hanya membangun pola pikir dan motivasi 

berwirausaha namun juga membekali mahasiswa dengan ketrampilan dasar 

berwirausaha. Sehingga setiap lulusan perguruan tinggi di Indonesia dapat 

menentukan pilihan menjadi tenaga profesional sesuai kompetensinya atau 

berwirausaha sesuai dengan kejeliannya membaca peluang.  

Pembinaan kewirausahaan mahasiswa juga diharapkan dapat menghasilkan 

wirausaha muda berbasis keilmuan sehingga menaikkan rasio wirausaha nasional 

diatas 2 % sebagaimana negara-negara maju1. Tingkat pengangguran terbuka di 

Indonesia pada tahun 2015 yang cukup tinggi (1.008.660 orang) dengan jumlah 

pengangguran 6,40% berasal dari lulusan S1 dan 7,54% lulusan D3 secara tidak 

langsung dapat terselesaikan2. Pembinaan kewirausahaan juga diharapkan dapat 

mengubah pola pikir lulusan perguruan tinggi dari pencari kerja ( job seeker) menjadi 

pencipta lapangan pekerjaan (job creator). 

Pemerintah telah meluncurkan berbagai program kewirausahaan. Pada tahun 

1998 dikembangkan Program Kreatifitas Mahasiswa Kewirausahaan (PKMK) dan 

Cooperative Education Program (Co-Op) di Industri . Kemudian, pada tahun 2003 

dikembangkan program Cooperative Education Program (Co-Op) di UMKM, yang 

memberikan kesempatan belajar berwirausaha bagi mahasiswa di UMKM. Sedangkan 

pada tahun 2009 dikembangkan Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) berupa 

pembinaan dan pemberian modal bagi mahasiswa yang ingin berwirausaha. Pada 

tahun 2014, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi meluncurkan program Expo 

                                                           
1
 Mc Clelland, David C. (1961). The Achieving Society, Princenton: n.j, d Van Nostrand Co. 

2
 Badan Pusat Statistik (2015), Jumlah Angkatan Kerja, Penduduk Bekerja, Pengangguran TPAK dan 

TPT, 12 Desember 2015. http://www.bps.go.id 
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Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia (KMI Expo) yang merupakan perluasan dari 

program sejenis Expo Kewirausahaan mahasiswa yang sebelumnya dilaksanakan di 

tingkat Politeknik. Pada tahun 2016 ini dilakukan revitalisasi dan integrasi program 

pembinaan kewirausahaan sebagaimana Gambar 1.1. dan Tabel 1.1.  

 

Gambar 1.1. Diagram blok Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia  
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Tabel 1.1. Kriteria Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia  

 

No Kriteria  
Studium 
General 

Kewirausahaan  

Program Belajar 
Bekerja 

Terpadu(PBBT)  

Kompetisi 
Bisnis  

Mahasiswa 
Indonesia 

(KBMI)  

Expo  
Kewirausahaan 

Mahasiswa  
Indonesia  (Expo 

KMI)  

1 Deskripsi Kegiatan berupa 
sosialisasi 
program 
kewirausahaan 
Ditjen Belmawa ke 
civitas akademika 
PT dan mengajak 
PT agar berperan 
lebih aktif dalam 
pengembangkan 
program 
kewirausahaan 
 

Suatu kegiatan 
belajar bekerja ke 
UMKM untuk 
memberikan 
pengalaman 
belajar 
berwirausaha 
kepada 
mahasiswa 
dengan ikut 
bekerja di UMKM 

Suatu kegiatan 
untuk 
memberikan 
bantuan modal 
kepada 
mahasiswa yang 
telah memiliki 
wirausaha (bisa 
berasal dari 
mahasiswa 
PBBT, PKMK dan 
program 
kewirausahaan 
lainnya yg ada 
di PT)  

Suatu kegiatan 
tahunan berupa 
pameran usaha 
yang telah 
dijalankan dan 
ajang temu bisnis 
bagi mahasiswa 
pelaksana 
kewirausahaan.  

2 Tujuan dan 
Manfaat 

1.Berkembangnya 
program 
kewirausahaan 
disetiap PT  

2. Tumbuhnya 
motivasi 
berwirausaha 
dikalangan 
mahasiswa 
 

Bagi mahasiswa: 
memiliki 
pengalaman dan 
minat untuk 

menjadi 
wirausaha  
Bagi UMKM: 
mendapatkan 
bantuan tenaga  
ahli (mhs) dalam 
mengatasi 
berbagai 
permasalahan 
(non uang) seperti 
manajeman, 
produksi, 
pemasaran dan 
lain sebagainya 
Bagi PT: sebagai 
alternatif pilihan 
karier bagi lulusan 
mempersingkat 
masa tunggu 
lulusan, dan 
masukan dalam 
evaluasi kurikulum 
kewirausahaan di 
PT. 
Peluang 
kerjasama riset 
dan pengabdian 
masyarakat 
 

Melahirkan 
wirausaha baru 
berbasis 
teknologi 

(technoprenueur
)  dari kalangan 
intelektual.  

Mengapresiasi 
mahasiswa 
Indonesia yang 
telah berwirausaha 

3 Strata 
pendidikan 
peserta 
 

S1 dan D3/D4 S1 dan D3/D4 S1 dan D3/D4 S1 dan D3/D4 
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4 Syarat Mahasiswa  Mahasiswa yang 
telah mengikuti 
Studium General 
atau program 
Kewirausahaan 
yang lain 

Mahasiswa yang 
telah mengikuti 
Studium 
General, PBBT, 
PKMK atau 
program 
Kewirausahaan 
yang lain 
 

Mahasiswa telah 
memiliki usaha 
yang berjalan 
selama 1 (satu) 
tahun 

5 Jumlah 
peserta 

Individual, sekitar 
500-1000 orang 
per lokasi 

maks 2 orang per 
UMKM 

maks 5 orang 
per kelompok 

maks 3 orang per 
kelompok 

6 Pendanaan - Maks 125 
juta/proposal 

PBBT 

10-40 Juta/ 
proposal bisnis  

- 

7 Luaran 1. Jumlah 
peserta per 
Studium 
General  

2. Jumlah PT 
yang 
mengikuti 
Studium 
General 

1. Jumlah 
mahasiswa 
peserta PBBT 

2. Jumlah PT 
yang  
mengikuti 
program PBBT   

3. Jumlah UMKM 
yang 
menerima 
peserta PBBT 

1. Jumlah 
proposal  
bisnis 
mahasiswa 
yang didanai. 

2. Jumlah 
Wirausaha 
mahasiswa 
yang berjalan 

1. Jumlah PT yang 
berpartisipasi 

2. Jumlah peserta 
KMI Award 

3. Jumlah peserta 
pameran Stand 
Kewirausahaan 

4. Jumlah 
wirausaha 
mahasiswa yang 
memiliki prospek 
usaha baik  

 

1.2.  Tujuan Program Kewirausahaan Mahasisw a Indonesia  

Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia ini secara umum memiliki tiga tujuan 

utama. Pertama  membentuk karakter wirausaha mahasiswa berupa proses 

pengintegrasian antara hardskill dan softskill (knowledge, skill, personal quality: 

motivation, attitute, behaviour, traits, values)  sehingga terbentuk kapasitas 

wirausaha. 

Kedua  mendorong tumbuhnya wirausaha muda berbasis keilmuan. Wirausaha 

muda ini diharapkan sudah memiliki bekal yang cukup berupa keterampilan dasar 

berwirausaha yang diperoleh melalui berbagai program kewirausahaan yang 

diikutinya. Kecukupan ilmu ini memberikan bekal bagi lulusan perguruan tinggi untuk 

menjalankan usaha yang sehat dan berkelanjutan.  

 Ketiga  adalah mendorong pembentukan dan penguatan kelembagaan 

pengembangan kewirausahaan di perguruan tinggi. Lembaga ini dapat menggagas 

dan membangun pembinaan kewirausahaan yang berkesinambungan dengan sistem 

pengelolaan yang terencana, sistematis dan progresif serta bersinergi dengan 

program pembinaan kewirausahaan nasional. 
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1.3.  Karakteristik Umum Program Kewirausahaan  Mahasiswa  Indonesia  

Adapun karakteristik  program pembinaan kewirausahaan mahasiswa Indonesia 

dinyatakan pada Tabel 1.2. 

 
Tabel 1.2. Karakteristik umum program pembinaan kewirausahaan terintegrasi 

 
No 

 
Jenis Program   

 
Karakteristik Umum  

 

1 Studium General 

Kewirausahaan (SGK) 

¶ Program sosialisasi Program kewirausahaan Ditjen Belmawa ke 
civitas akademika PT dan mengajak PT agar berperan lebih aktif 
dalam pengembangan program kewirausahaan.  
¶ Diberikan paparan dari berbagai wirausaha mahasiswa yang telah 

sukses mengembangkan bisnisnya. Pada akhir acara dilakukan 
klinik kewirausahaan. 
¶ Membangun penyadaran dengan motivasi dan kepercayaan diri 

untuk maju dan mandiri  

2 Program Belajar Bekerja 

Terpadu (PBBT) 

¶ Suatu kegiatan belajar bekerja terpadu di UMKM untuk 
memberikan pengalaman belajar berwirausaha kepada 
mahasiswa dengan ikut bekerja di UMKM.  
¶ Mahasiswa menyesuaikan kegiatannya dengan kegiatan produksi 

di UMKM. 
¶ Membangun kapasitas sebagai seorang calon wirausaha yang 

mencakup knowledge, skill, personal quality (motivation, attitute, 
behaviour, traits, values)  
¶ Pembelajaran memahami suara pelanggan (voice of customer) 

dan pemenuhan kebutuhan dengan pelibatan konsumen 
(customer engagement) 

3 Kompetisi Bisnis Mahasiswa 

Indonesia (KBMI) 

¶ Suatu kegiatan untuk memberikan bantuan modal kepada 
mahasiswa yang telah memiliki/berminat berwirausaha (bisa 
berasal dari mahasiswa PBBT, PKMK dan program kewirausahaan 
lainnya yg ada di PT).  
¶ Pemberdayaan (empowering) yang mencakup partisipasi dan 

pemecahan masalah 
¶ Kategori usaha KBMI ada lima yaitu makanan minuman, jasa dan 

perdagangan, industri kreatif, teknologi  dan produksi/budidaya 

4 Expo Kewirausahaan 

Mahasiswa Indonesia (KMI 

Expo) 

¶ Merupakan suatu kegiatan tahunan berupa pameran usaha dan 
ajang temu bisnis bagi mahasiswa pelaksana kewirausahaan.  
¶ Kegiatan ini diikuti oleh PT yang membina mahasiswa 

berwirausaha. 

 

1.4.  Tahapan Program Kewirausahaan  Mahasiswa Indonesia  

Adapun tahapan program kewirausahaan ini berbeda-beda sesuai dengan 

subprogramnya. Untuk kegiatan studium general  dibagi menjadi 3 tahap yaitu (a)  

pengusulan, (b) pelaksanaan dan pelaporan dan (c) monitoring dan evaluasi. Untuk 

tahapan Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan (PKMK) dapat mengikuti 

panduan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM)  sedangkan 2 sub program yang lain 

seperti PBBT dan kompetisi bisnis mahasiswa dibagi menjadi 5 tahap yaitu (a)  

pengusulan, (b) desk evaluation dan penetapan proposal yang didanai, (c) 

pelaksanaan dan pelaporan, (d) monitoring dan evaluasi dan (e) KMI Expo. Rincian 
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tahapan proses, waktu penyampaian proposal hingga penyusunan laporan akhir dan 

KMI Expo dapat dipelajari pada Tabel 1.3 

 
Tabel 1.3. Tahapan Program Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia 

No  
Jenis Program  

 

 
Tahapan  

1 Studium General Kewirausahaan  (i) Tahap Persiapan 
(ii) Tahap Pelaksanaan dan Pelaporan,  
(iii) Tahap Monitoring dan Evaluasi. 

2 Program Belajar Bekerja Terpadu (PBBT) (i) Tahap Persiapan 
(ii) Tahap Perekrutan Mahasiswa 
(iii) Tahap Seleksi 
(iv) Tahap Pembekalan 
(v) Tahap Bekerja 
(vi) Tahap Mentoring 
(vii) Tahap Monitoring dan Evaluasi. 

3 Kompetisi Bisnis Mahasiswa Indonesia 

(KBMI) 

(i) Pengusulan 
(ii) Desk Evaluasi dan Penetapan   
(iii) Pelaksanaan dan Pelaporan,  
(iv) Monitoring dan Evaluasi. 

4 Expo Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia 

(KMI) 

(i) Seminar Nasional Kewirausahaan 
(ii) Talk Show Kewirausahaan  
(iii) Lomba : KMI Award yang meliputi Wirausaha 

Terbaik dan Stand Terbaik  

(iv) Sarasehan Forum Pimpinan PT (Rektor, 
Direktur)  

(v) Sarasehan Forum Forkomawa-Pengelola 
Program Kewirausahaan Mahasiswa 

(vi) Pameran dan Bazar Produk Bisnis mahasiswa 
serta Produk Unggulan 
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BAB II  

STUDIUM GENERAL KEWIRAUSAHAAN   

 

2.1  Pendahuluan  

Pengembangan kewirausahaan merupakan salah satu keharusan dalam 

kondisi ketenagakerjaan Indonesia saat ini. Badan Pusat Statistika (2016) merilis 

bahwa tingkat pengangguran mencapai 5,61% pada bulan Agustus 2016, 

menunjukkan bahwa dunia kerja mempunyai daya tampung tenaga kerja yang relatif 

terbatas3. Hal ini berdampak pada tidak semua angkatan kerja yang mencapai 

125.443.748 jiwa dapat diserap seluruhnya. Oleh karena itu pengembangan 

wirausaha menjadi salah satu alternatif penyerapan tenaga kerja. Tidak hanya itu, 

penciptaan wirausaha baru juga akan memberikan percepatan pertumbuhan ekonomi 

nasional. Data Badan Pusat Statistik memperlihatkan, pasca krisis ekonomi tahun 

1997-1998 jumlah UMKM tidak berkurang, justru meningkat terus, bahkan mampu 

menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga kerja sampai tahun 2012. Pada tahun itu, 

jumlah pengusaha di Indonesia sebanyak 56.539.560 unit. Dari jumlah tersebut, 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebanyak 56.534.592 unit atau 99.99%. 

Sisanya, sekitar 0,01% atau 4.968 unit adalah usaha besar (Bank Indonesia, 2015)4. 

Namun demikian, sebagian besar pelaku wirausaha adalah tenaga kerja yang 

berpendidikan relatif rendah. Hal ini disebabkan karena relatif terbatasnya peluang 

kerja yang dapat dimasuki dengan level pendidikan tersebut.  Berbeda dengan tenaga 

kerja berpendidikan tinggi yang mempunyai peluang yang lebih besar mendapatkan 

pekerjaan di sektor formal.  Padahal dengan latar pendidikan yang ditempuhnya, 

tenaga kerja berpendidikan tinggi berpeluang lebih besar untuk meraih keberhasilan 

dalam berwirausaha. Oleh karena itu, perlu upaya-upaya yang sistematis untuk 

mendorong lulusan perguruan tinggi memilih wirausaha sebagai bidang kerja dan 

tidak lagi mengharapkan menjadi pekerja/karyawan di berbagai perusahaan.  Salah 

satu upaya tersebut adalah adanya penumbuhan minat berwirausaha di kalangan 

mahasiswa. 

 

  

                                                           
3
 Badan Pusat Statistik (2016).  Agustus 2016: Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 5,61 

Persen.   https://www.bps.go.id/brs/view/1230 

4
 Bank Indonesia (2015). Profil Bisnis dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Kerjasama LPI 

dengan Bank Indonesia 
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2.2  Tujuan  

Kegiatan ini bertujuan untuk :  

1. Membangun kesadaran, motivasi dan kepercayaan diri untuk maju dan 

mandiri 

2. Mendorong terciptanya ekosistem kewirausahaan di perguruan tinggi 

sehingga aktifitas/program kewirausahaan lebih berkembang dan  

3. Mensosialisasikan program kewirausahaan mahasiswa yang diinisiasi oleh 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Kementerian Riset 

Teknologi dan Pendidikan Tinggi. 

 
2.3.  Luaran  

Luaran dari kegiatan studium general kewirausahaan adalah terbangunnya karakter 

dan semangat berwirausaha berbasis keilmuan. 

 
2.4  Kriteria P eserta  

Kriteria peserta studium general ini adalah:  

1. Mahasiswa dan dosen pendamping kewirausahaan PT, baik negeri 

maupun swasta; 

2. Diusulkan oleh PT masing masing secara kelembagaan (tidak 

perorangan); 

3. Jumlah peserta setiap kegiatan SGK maksimal 500 mahasiswa dan  

 
2.5  Penetapan Penyelenggara  

1. Direktorat Kemahasiswaan mengirimkan surat penawaran kepada PT 

sebagai pelaksana  

2. PT yang berminat dapat mengajukan kesediaan sebagai pelaksana  

3. Penetapan pelaksana oleh Ditjen Belmawa 

 
2.6  Pendanaan  

Pembiayaan kegiatan utama ditanggung oleh Direktorat Kemahasiswaan,  

Perguruan tinggi diharapkan dapat membiayai kegiatan pendukung  

2.7  Pelaksanaan dan Pelaporan  

2.7.1  Pelaksanaan 

1. Direktorat Kemahasiswaan menunjuk perguruan tinggi atau kopertis untuk 

menjadi penyelenggara kegiatan studium general kewirausahaan 
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2. Ketentuan perguruan tinggi sebagai penyelenggara adalah (i) memiliki unit 

yang menangani kewirausahaan (ii) jumlah tenant yang dibina secara inwall, 

(iii) menyatakan kesediaan untuk menjadi penyelenggara kegiatan 

3. Kegiatan utama  

1. SGK  berupa penyampaian materi oleh para narasumber yang ditetapkan 

Direktorat Kemahasiswaan Ditjen Belmawa 

2. Coaching Clinic berdasarkan bidang usaha yang meliputi bidang industri 

makanan dan minuman, jasa dan perdagangan, industri kreatif, industri 

berbasis teknologi, produksi/budidaya  

4. Disamping kegiatan utama tersebut, perguruan tinggi dapat juga 

melaksanakan kegiatan pendukung seperti pameran produk mahasiswa 

wirausaha dan lain lain 

5. Narasumber tersebut dapat berasal dari Ditjen Belmawa, perguruan tinggi dan 

praktisi wirausaha 

6. Lokasi pelaksanaan akan ditetapkan oleh Ditjen Belmawa 

7. Rundown Acara 
 

Tabel 2.1. Rundown Acara Studium General Kewirausahaan 
Waktu  Materi  Pembicara  

08.00-09.00 Registrasi  

09.00-09.30 Pembukaan Dirjen Belmawa 

09.30-12.30 Sosialisasi Program Kewirausahaan Ditmawa Ditmawa 

Motivasi Kewirausahaan: 

Mengapa Saya Menjadi Wirausaha 

Cakupan materi: 

- Falsafah wirausaha 

- Kualitas personal (motivasi, sikap, perilaku, watak 
dan nilai) 

- Motivator 
Praktisi  

- Wirausaha 

 

12.30-13.30 Istirahat   

13.30-16.30 Coaching Clinic 

1. Industri makanan dan minuman 
2. Industri Jasa dan Perdagangan 

3. Industri kreatif  
4. Industri berbasis teknologi  

5. Industri produksi/budidaya  
Cakupan materi: 

Wawasan kewirausahaan (marketing, operasional 

produksi, keuangan, SDM, strategi dan kualitas (mutu) 

Praktisi 
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BAB III  

PROGRAM BELAJAR BEKERJA TERPADU  

(PBBT)  

 

3.1  Pendahuluan  

Kemampuan bersaing dalam perdagangan jasa maupun barang dipandang 

merupakan salah satu hal penting agar Indonesia tetap kuat sebagai bangsa yang 

disegani di dunia, terutama dalam menghadapi era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 

yang sudah dimulai pada 1 Januari 2016. Oleh sebab itulah peningkatan daya saing 

bangsa (nation competitiveness) menjadi salah satu isu utama dalam pengembangan 

pendidikan tinggi. 

Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Kemenristekdikti 

memandang pentingnya pelibatan atau kerjasama dengan lembaga lain dalam upaya 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkarakter unggul agar mampu 

berkontribusi terhadap daya saing bangsa. Melalui kerjasama berbagai pihak 

diharapkan setiap potensi yang dimiliki dapat disinergikan guna mendorong 

peningkatan kualitas lembaga pendidikan tinggi, tidak saja dalam bidang pendidikan 

tetapi juga dalam bidang sosial dan ekonomi. 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di perguruan tinggi pada umumnya lebih 

menitikberatkan pada pengembangan intelektual atau kemampuan akademis dan 

penalaran tapi kurang memberikan bekal kemampuan teknis/operasional untuk 

memasuki dunia kerja. Di sisi lain dunia usaha dan industri (DUDI) menghendaki 

tenaga kerja yang memiliki keterampilan teknis serta pengalaman kerja yang sering 

menjadi kendala bagi mahasiswa untuk memperoleh pekerjaan setelah lulus. 

Bertolak dari pencanangan program Cooperative Academic Education oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan pada konferensi internasional ñThe First Indonesian 

National Executive Conference on Cooperative Academic Education di Jakarta pada 

tahun 1994, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi bekerja sama dengan Bappenas 

dan kemudian dengan Dewan Pengembangan Program Kemitraaan (DPPK) telah 

merintis dan mengembangkan Program Cooperative Academic Education (Co-Op) 

atau Program Belajar Bekerja Terpadu (PBBT) yang dilaksanakan dan dikembangkan 

dengan tujuan memperkenalkan dunia usaha atau dunia kerja lebih dini kepada 

mahasiswa. Program ini merupakan program yang mengintegrasikan berbagai latar 

belakang ilmu yang diperoleh selama kuliah dengan pengalaman nyata dunia usaha. 
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Di dunia internasional program seperti ini dikenal dengan nama ñwork-integrated 

learningò atau ñwork based learningò. Sedikit berbeda dengan program ñlink and 

matchò yang lebih dulu dicanangkan pemerintah yang lebih berorientasi pada 

ñsubject-basedò atau ñcurriculum and practice-based learningò, lebih mementingkan 

ñwork place experienceò atau pengalaman dan berkegiatan dunia kerja nyata. Untuk 

pekerjaan yang dilakukannya, mahasiswa peserta mendapat kompensasi keuangan 

dari perusahaan atau tempat bekerja. Khusus program PBBT, karena 

keterbatasannya, kompensasi keuangan bagi mahasiswa peserta dapat berasal dari 

pihak ke tiga atau melalui pendanaan dari Ditjen Belmawa. Selama mengikuti 

kegiatan, mahasiswa peserta program bekerja seperti layaknya karyawan dan 

aktivitasnya akan dievaluasi oleh pemilik UMKM dan mentor yang ditunjuk oleh 

perguruan tinggi. Setelah kegiatan ini selesai maka peserta akan mendapatkan 

sertifikat.  

Program Belajar Bekerja Terpadu (PBBT) menetapkan indikator umum 

keberhasilannya yaitu bilamana setiap pihak yang terlibat (mahasiswa, perguruan 

tinggi, dunia usaha/UMKM) mendapat manfaat dari program tersebut. Oleh sebab 

itulah program ini diunggulkan sebagai salah satu program bersama antara perguruan 

tinggi dengan DUDI untuk menghasilkan sumber daya manusia atau lulusan yang 

berdaya saing. Salah satu misi dari program PBBT UMKM selain untuk mendidik 

mahasiswa agar berjiwa wirausaha, juga dapat membantu UMKM menjadi lebih 

mandiri, sehat dan berdaya saing.  UMKM peserta program menyebar sampai ke 

pelosok pedesaan, sehingga dengan program PBBT akan mendorong percepatan 

pemerataan ekonomi, perluasan pembukaan lapangan kerja, dan peningkatkan 

pendapatan asli daerah.  

 
3.2  Tujuan Program  

Adapun tujuan dari program PBBT adalah : 

1. Membangun kapabilitas dan kapasitas mahasiswa sebagai seorang calon 

wirausaha yang berkarakter, mencakup knowledge, skill dan  personal quality 

(motivation, attitude, behaviour, traits, values)  

2. Meningkatkan kualitas UMKM dalam pengelolaan maupun pengembangan usaha. 

3. Meningkatkan kemitraan antara perguruan tinggi dengan UMKM. 
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Sedangkan manfaatnya program ini dapat dirasakan oleh berbagai pihak seperti 

perusahaan/UMKM, mahasiswa, maupun perguruan tinggi sebagaimana berikut :  

1. Manfaat bagi UMKM 

Bagi perusahaan/UMKM yang terlibat PBBT akan dapat:  

¶ Memperoleh tenaga kerja jangka pendek yang berkualitas  

¶ Memperoleh ide-ide baru dan pengembangan usaha  

¶ Menjalin hubungan baik dengan perguruan tinggi  

¶ Mempromosikan citra UMKM. 

2. Manfaat Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa yang mengikuti PBBT akan dapat:  

¶ Memperoleh pengalaman kerja  

¶ Menerapkan teori pada masalah nyata  

¶ Mempelajari sikap atau perilaku dan keterampilan kerja  

¶ Meningkatkan keterampilan komunikasi  

¶ Meningkatkan keterampilan membangun relasi dan kerjasama dan 

¶ Meningkatkan motivasi berwirausaha. 

3. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi yang menjalankan PBBT akan dapat:  

¶ Meningkatkan efisiensi eksternal  

¶ Meningkatkan hubungan dengan UMKM  

¶ Membuka kesempatan interaksi dosen dengan UMKM dan  

¶ Mendapatkan umpan balik untuk perbaikan kurikulum.  

 

3.3  Luaran  

Adapun luaran PBBT berupa:  

1. Mahasiswa yang memiliki karakter wirausaha  

2. UMKM lebih berdaya saing dan  

3. Terciptanya kemitraaan yang baik antara perguruan tinggi, dan UMKM 

 
3.4  Kriteria Peserta  

Adapun kriteria dan persyaratan pengusul terdiri dari bagian yaitu kriteria dan 

persyaratan bagi perguruan tinggi dan bagi mahasiswa. Bagi perguruan tinggi maka 

kriteria dan persyaratannya adalah sebagai berikut :  

Kriteria PT pengusul: 

1. Perguruan Tinggi Negeri non Badan Layanan Umum & non Badan Hukum dan 
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Perguruan Tinggi Swasta. 

2. Memiliki unit kerja yang khusus menangani kewirausahaan atau usaha kecil dan 

menengah. 

3. Bersedia menyediakan dana pendamping minimal 5% dari nilai pembiayaan 

Kemristekdikti. 

4. Memiliki mitra/UMKM yang telah memahami konsep PBBT dan menyetujui untuk 

menerima maksimal 2 mahasiswa dalam program tersebut. 

5. Memiliki rencana pengembangan bagi peningkatan atau pengembangan UMKM 

yang telah disetujui oleh UMKM yang bersangkutan. 

6. Memiliki mentor yang akan mendampingi mahasiswa selama melaksanakan 

program PBBT. 

7. Bersedia menindaklanjuti hasil program PBBT. 

Kriteria Mahasiswa Peserta: 

1. Mahasiswa S1/D4/D3 yang berminat berwirausaha. 

2. Bersedia bekerja penuh sesuai dengan karekteristik UMKM maksimum selama 40 

jam per minggu dengan jangka waktu antara 3-4 bulan yang dituangkan dalam 

kesepakatan. 

3. Bersifat elektif (dipilih oleh mahasiswa) dan selektif (m ahasiswa yang 

bersangkutan diseleksi untuk dapat diterima dalam program PBBT). 

 
3.5  Sistematika Pengusulan  

Adapun tata cara pengajuan proposal adalah sebagai berikut : 

1. Proposal ditulis mengikuti sistematika penulisan sesuai kriteria yang tercantum 

dalam buku pedoman ini, maksimal dari 15 halaman (tidak termasuk lampiran) ; 

2. Diajukan oleh pimpinan unit pengelola kewirausahaan (pusat 

karir/kewirausahaan/inkubator bisnis) dan disetujui pimpinan perguruan tinggi ; 

3. Proposal dikirimkan dalam bentuk soft copy format doc., diunggah ke sim-

pkmi.ristekdikti.go.id, dengan melampirkan pindaian Surat Pernyataan kesediaan 

bekerjasama dan memberikan kompensasi (dengan meterai yang cukup) dari 

UMKM yang akan menjadi mitra paling lambat setiap akhir Maret (Lampiran 1); 

4. Seleksi Proposal, dibagi menjadi dua tahapan, yaitu (i) Seleksi administrasi dan 

(ii) seleksi substansi (program/kegiatan dan anggaran) proposal sesuai kriteria 

yang ditetapkan tim penilai ; 

5. Proposal yang dinyatakan didanai akan diberitahukan melalui email ketua 

mailto:kk.ditmawa@ristekditi.go.id
mailto:kk.ditmawa@ristekditi.go.id
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pengusul dan diumumkan di laman sim-pkmi.ristekdikti.go.id; 

6. Format pengajuan proposal PBBT disajikan pada Lampiran 3.1a dan format 

penilaian proposal pada Lampiran 3.1b; 

 
3.6  Tahap Pelaksanaan di Perguruan Tinggi  

Tahap-tahap pelaksanaan program adalah sebagai berikut: 

3.6.1. Tahap Persiapan  

Program PBBT UMKM diawali dengan pengajuan proposal ke Direktorat 

Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Kementerian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi. Sebelum membuat proposal Perguruan tinggi diharapkan sudah 

mencari dan menemukan permasalahan UMKM yang akan menerima mahasiswa PBBT 

(Lampiran 3.2). Proposal yang lolos seleksi akan didanai oleh Ditjen Belmawa 

Kemenristekdikti. Selain itu perguruan tinggi diharapkan sudah mendapatkan pilihan 

sumber pendanaan kegiatan melalui pihak ke-3. Sangat diharapkan juga bahwa 

UMKM yang telah dibina melalui program PBBT dengan pembiayaan Kemristekdikti 

akan dapat menerima mahasiswa PBBT secara mandiri yang disebut dengan program 

PBBT mandiri. 

 
3.6.2. Tahap Perekrutan Mahasiswa  

Setelah penandatanganan kontrak dengan Kemenristekdikti tahap berikutnya 

adalah perekrutan peserta mahasiswa yang diawali dengan pemberian informasi dan 

identifikasi terhadap kebutuhan UMKM tentang program PBBT yang dilakukan. Pada 

pertemuan tersebut pihak perguruan tinggi atau pengelola program PBBT 

menyampaikan berbagai hal tentang program PBBT. Selanjutnya Mahasiswa dapat 

mendaftar pada program ini sesuai dengan kebutuhan UMKM yang terpilih. Seperti 

layaknya lowongan kerja yang diumumkan di papan pengumuman yang terdapat di 

fakultas dengan batasan kriteria yang ditentukan PT.  

 
3.6.3. Tahap Seleksi  

Tahap seleksi dimulai dengan seleksi administrasi seperti IPK, jumlah SKS 

yang telah ditempuh, kegiatan ko -ekstra kurikuler serta jadwal perkuliahan. Seleksi 

dapat dilakukan oleh tim perguruan tinggi dan atau bersama UMKM. Materi seleksi 

dapat berupa tes tertulis dan wawancara. Pihak perguruan tinggi sedapat mungkin 

mengakomodasi dan atau memfasilitasi kebutuhan UMKM akan kriteria atau 

kecocokan peserta mahasiswa. Seleksi mencakup ñhard skillsô" (kemampuan 

mailto:kk.ditmawa@ristekditi.go.id
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akademis) dan ñsoft skills"" (kepribadian). Hard skills dapat diketahui dari IPK atau 

penelaahan transkrip akademis, sedangkan soft skills dari wawancara, tes psikologi 

dan atau penilaian daftar riwayat hidup (DRH). Faktor lain yang harus menjadi 

pertimbangan adalah keahlian khusus yang dimiliki mahasiswa, pengalaman kerja 

(bila ada) dan kesungguhan atau motivasi mahasiswa untuk mengikuti program.  

Format penilaian wawancara disajikan pada Lampiran 3.3. 

 
3.6.4. Tahap Pembekalan  

Mahasiswa yang akan mengikuti PBBT di UMKM diberikan tambahan 

pengetahuan khususnya tentang kewirausahaan, informasi tentang UMKM, 

manajemen UMKM, pengembangan kepribadian dan pengembangan potensi diri. 

Pada saat pembekalan mahasiswa sebaiknya juga diberi penjelasan tentang 

keunggulan dan peluang karier bila berwirausaha. Hal ini diperlukan karena 

mahasiswa berasal dari latar belakang yang berbeda, atau mungkin ada yang belum 

memiliki bekal khususnya tentang manajemen/pengelolaan usaha. Selain itu salah 

satu tujuan PBBT di UMKM adalah untuk mendidik mahasiswa agar tertarik 

berwirausaha. Narasumber sebaiknya dari pakar yang menguasai bidang 

kewirausahaan untuk meningkatkan motivasi mahasiswa dalam berwirausaha. 

Sehingga sebelum terjun ke UMKM para mahasiswa sudah mendapatkan gambaran 

tentang berwirausaha di UMKM. 

 
3.6.5.Tahap B ekerja  

PBBT di UMKM merupakan kegiatan bekerja yang dilakukan mahasiswa dalam 

rangka pengembangan UMKM. Mahasiswa diharapkan berperan terutama dalam 

memberikan saran dan melakukan inovasi untuk perbaikan kinerja UMKM. Lebih dari 

itu dengan menjalani PBBT secara sungguh- sungguh dan dapat menghayati 

pekerjaannya, maka setelah melakukan PBBT di UMKM mahasiswa akan memiliki 

kemampuan berwirausaha yang baik karena pengalaman bekerja tersebut 

dikombinasikan dengan keintelektualannya.  

Sebelum penempatan mahasiswa di UMKM, maka pengelola program dan UMKM 

menandatangani perjanjian kerja seperti format perjanjian kerja (Lampiran 3.4  dan 

Lampiran 3.5).  Mahasiswa merencanakan kegiatan yang akan dilakukan elama 3-4 

bulan bersama mentor dan UMKM. Setiap kegiatan yang dilakukan mahasiswa dicatat 

dalam log book kegiatan yang ditandatangani perwakilan UMKM dan mentor. Format 

log book dapat mengacu pada Lampiran 3.6. Karena program ini mengharuskan 
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mahasiswa bekerja penuh waktu dan diperlakukan sebagaimana layaknya karyawan 

yang bekerja selama 40 jam per minggu, maka mahasiswa diberi hak untuk 

memperoleh kompensasi keuangan sesuai Upah Minimum Kota/Kabupaten (UMK). 

Kompensasi keuangan berasal dari UMKM dan Kemenristekdikti. Pemberian 

kompensasi dari UMKM sebesar 25% UMK yang dapat berupa tunai atau fasilitas 

seperti makan siang, pemondokan dan lain sebagainya. Diharapkan setelah menerima 

mahasiswa PBBT maksimal dua tahun, UMKM akan meningkat kinerja dan atau 

produktivitasnya. Indikator utamanya, UMKM mengalami peningkatan kualitas 

pelayanan kepada pelanggan, peningkatan jumlah penjualan, jaringan pemasaran 

dan kualitas produk. Lebih dari itu UMKM mampu menerima mahasiswa PBBT secara 

mandiri atau biaya kompensasi untuk mahasiswa dibayar penuh oleh UMKM. 

Dalam upaya meingktakan efektivitas, efisiensi, dan skala kegiatan penyelenggara 

dimungkinkan untuk bekerjasama dengan instansi lain seperti dinas perindustrian, 

dinas koperasi dan umkm, dinas tenaga kerja, KADINDA, CSR BUMN /  BUMD. Adanya 

kerjasama ini memberikan bobot lebih bagi pelaksanaan program PBBT.  

 
3.6.6.Mentoring  

Mentoring merupakan salah satu tahapan yang penting dalam kegiatan PBBT ini. 

Mentor merupakan dosen dari perguruan tinggi penyelenggara yang diminta untuk 

mendampingi mahasiswa peserta PBBT. Sebaiknya mentor mempunyai 

kemampuan/keahlian sesuai dengan permasalahan UMKM yang akan diselesaikan 

melalui program PBBT ini. Mentor berperan dapat mencakup (i) memotivasi 

mahasiswa agar senantiasa melaksanakan program (ii) memberikan alternatif 

pemecahan masalah yang dihadapi mahasiswa dan UMKM (iii) memediasi mahasiswa 

dan UMKM dalam hal terjadi konflik atau ketidaksepahaman (iv) memediasi 

mahasiswa dengan unit unit yang ada di perguruan tinggi terkait dengan kegiatannya 

di UMKM seperti uji laboratorium dan lain lain (v) memberikan penilaian terhadap 

kinerja mahasiswa selama mengikuti program. Mentoring dilakukan secara periodik 

dan dilakukan baik di dalam kampus maupun di lokasi usaha UMKM. Format 

mentoring disajikan pada Lampiran 3.7. 

 
3.6.7 Monitoring dan Evaluasi  Internal  

Dalam rangka memastikan pelaksanaan program berjalan dengan baik, pihak 

penyelenggara melakukan monitoring ke lokasi kegiatan UMKM. Monitoring 

dilaksanakan minimal satu kali selama program berlangsung. Hal-hal yang menjadi 
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obyek monitoring diantaranya adalah kinerja mahasiswa selama di lapangan, kinerja 

UMKM sebagai dampak dari adanya program PBBT dan identifikasi permasalahan 

yang dihadapi baik oleh mahasiswa maupun UMKM dan alternatif pemecahan yang 

telah dilakukan. Format Monitoring dan Evaluasi Internal disajikan pada Lampiran 3.8 

 
3.6.8 Penilaian dan Kelulusan  

Mahasiswa dinyatakan lulus mengikuti PBBT apabila mengikuti kegiatan ini 

secara penuh sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Sebagai bukti kelulusan 

tersebut, maka Penyelenggara memberikan keterangan pengalaman bekerja berupa 

sertifikat yang menjelaskan bahwa yang bersangkutan telah menyelesaikan program 

PBBT pada UMKM selama kurun waktu 3-4 bulan. Sertifikat sebaiknya mencantumkan 

keterangan keahlian atau kompetensi yang dimiliki mahasiswa setelah pelaksanaan 

program PBBT sebagaimana Lampiran 3.9 dan 3.10.  

  Dalam hal mahasiswa tidak memenuhi ketentuan yang ditetapkan, maka 

penyelenggara dapat menarik mahasiswa dari UMKM dan digantikan oleh mahasiswa 

lain selama waktu pelaksanaan yang tersisa. Mahasiswa peserta PBBT dapat 

dikembalikan atau ditarik ke perguruan tinggi apabila  (i) tidak  menyelesaikan seluruh 

masa PBBT sesuai perjanjian (ii) m ahasiswa tidak menunjukkan kinerja yang baik dan 

atau melanggar ketentuan yang telah disepakati (iii) apabila terjadi kasus 

sebagaimana butir 2, perguruan tinggi dapat mengganti dengan mahasiswa lain dan 

atau (iv) UMKM memperlakukan mahasiswa tidak sesuai dengan perjanjian dan keluar 

dari tupoksinya. 

 
3.6.9  Saras ehan Hasil Pelaksanaan PBBT  

Sarasehan merupakan kegiatan di akhir program ini dimana semua pihak yang 

terlibat bertemu untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan PBBT. Diharapkan 

pertemuan ini dapat mengidentifikasi berbagai capaian keberhasilan program, 

permasalahan yang dihadapi, tingkat kepuasan para pihak yang terlibat. Selanjutnya 

pertemuan ini merekomendasikan hal hal yang perlu ditindaklanjuti oleh para pihak 

yang dapat mencakup perbaikan pembinaan kewirausahaan mahasiswa oleh 

perguruan tinggi, perbaikan kinerja usaha oleh UMKM dan peningkatan motivasi dan 

keterampilan oleh mahasiswa. 
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3.7 Pendanaan  

Pendanaan disusun untuk kegiatan setiap tahun dengan maksimal pembiayaan 

dari Kemenristekdikti sebesar Rp 100.000.000,00 (Seratus juta rupiah).  Disamping 

pendanaan dari Kemenristekdikti, maka perguruan tinggi dan UMKM juga harus 

memberikan kontribusinya. Kontribusi pendanaan dari perguruan tinggi minimal 5 % 

dari pendanaan Kemenristekdikti. Sedangkan pendanaan dari UMKM sebesar 25 % 

dari upah yang diberikan kepada mahasiswa.  Kontribusi pendanaan dari UMKM dapat 

berupa fasilitas yang diterima mahasiswa selama mengikuti PBBT ini seperti 

penginapan, makan, transport dan lain-lain. Pelaksanaan program PBBT dapat 

melibatkan pihak ketiga sebagai penyandang dana atau sponsor yang akan 

membantu dalam hal pendanaan khususnya biaya untuk kompensasi bagi mahasiswa 

dan biaya pelaksanaan pembekalan. Rancangan Kegiatan dan Biaya disajikan pada 

Lampiran 3.11 

 
3.8  Jadwal Kegiatan  

 
Jadwal pelaksanaan program PBBT secara umum pada Tabel di bawah ini:  

Tabel 3.1. Jadwal pelaksanaan program PBBT 

No.  Kegiatan  Waktu  

1 Pengajuan proposal oleh perguruan tinggi Paling lambat 15 Mei 

2 Pengumuman hasil seleksi  31 Mei 

3 Workshop dan Penandatanganan kontrak  12 Juni 

4 Pelaksanaan PBBT di perguruan tinggi   Juli ï Nopember  

 

3.9  Monitoring dan Evaluasi   

Kegiatan monitoring dan evaluasi pelaksanaan program akan dilakukan pada 

pertengahan atau menjelang berakhirnya pelaksanaan program. Adapun kriteria 

penilaian monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh Ditjen Belmawa disajikan pada 

Lampiran 3.12. 

 
3.10  Pelaporan  

Laporan program dikirimkan dalam bentuk hardcopy sebanyak satu eksemplar 

ke Direktorat Kemahasiswaan Ditjen Belmawa Kemristekdikti, Gedung D Lt 7, Jl 

Jendral Sudirman Pintu 1 Senayan Jakarta 10270, dan softcopy ke sim-

pkmi.ristekdikti.go.id paling lambat pada 15 Desember dengan format yang disajikan 

pada Lampiran 3.13. 

mailto:kk.ditmawa@ristekditi.go.id
mailto:kk.ditmawa@ristekditi.go.id
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BAB I V 

PROGRAM KOMPETISI BISNIS MAHASISWA INDONESIA (KBMI)  

 

4.1 Pendahuluan  

Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi, Ditjen Belmawa telah 

melakukan berbagai program dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

percepatan pertumbuhan wirausaha baru di Perguruan Tinggi. Program-program 

tersebut meliputi Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) sejak tahun 2009, Program 

Co-Op UMKM, PKMK dan program lainnya yang ada di PT masing-masing. 

Program PMW awalnya dilakukan secara desentralisasi, namun berdasarkan 

evaluasi serta guna lebih meningkatkan efisiensi dan keberhasilan program, maka 

mulai tahun 2017, program PMW direvitalisasi menjadi Program Kompetisi Bisnis 

Mahasiswa Indonesia (KBMI) dengan pengelolaan secara sentraliasi. Program ini 

digagas untuk memberikan wadah kepada mahasiswa untuk mempraktekan ilmu dan 

keterampilan berwirausaha yang sudah didapat, melalui pemberian modal usaha dan 

pendampingan. Dengan demikian, program KBMI harus sinergi dengan program-

program kewirausahaan yang telah ada seperti; Studium general Kewirausahaan, 

Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan (PKMK), Program Belajar Bekerja 

Terpadu (PBBT), Kuliah Kerja Usaha (KKU) dan program kewirausahaan lainnya. 

Program KBMI, dimaksudkan untuk memfasilitasi para mahasiswa yang 

mempunyai minat berwirausaha. Fasilitas yang diberikan dalam bentuk dukungan 

permodalan dan pendampingan usaha. Program ini diharapkan mampu mendukung 

visi-misi pemerintah yang tertuang dalam Renstra Kemristekdikti untuk 

pengembangan entrepreneur pemula dalam mewujudkan kemandirian bangsa melalui 

pengembangan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan. Program KBMI bertujuan 

untuk menghasilkan karya kreatif, yang inovatif dalam membuka peluang usaha yang 

berguna bagi mahasiswa setelah menyelesaikan studi. Pada program KBMI ini 

menitikberatkan pada orientasi proses bisnis dan hasil usaha (profit). Kategori 

program mahasiswa yaitu pengembangan usaha bagi mahasiswa yang sudah memiliki 

usaha dan ingin mengembangkannya. Adapun komoditas jenis usaha yang dihasilkan 

oleh mahasiswa dapat berupa usaha makanan dan minuman, jasa dan perdagangan, 

industry kreatif, teknologi dan p roduksi/budi daya. Rintisan usaha ini selanjutnya 

dapat menjadi salah satu modal dasar mahasiswa dalam berwirausaha dan memasuki 

pasar.  
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4.2 Tujuan  

Adapun tujuan program Kompetisi Bisnis Mahasiswa Indonesia adalah  

1. Menumbuhkan karakter bisnis (sense of business) untuk memulai dan 

mengembangkan usaha didukung dengan modal yang diberikan dengan 

pendampingan secara terpadu; 

2. Membangun keterampilan wirausaha; 

3. Menumbuhkembangkan wirausaha baru  

 
4.3 Luaran  

Adapun luaran yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan program 

dapat dilihat tercapai-tidaknya tujuan program yang secara umum adalah  

1. Meningkatnya kuantitas dan kualitas mahasiswa wirausaha 

2. Meningkatnya unit bisnis mahasiswa yang berhasil dikembangkan; 

 
4.4 Kriteria Peserta  

Kriteria dan persyaratan pengusul dijelaskan sebagai berikut: 

a. Peserta program KBMI adalah kelompok mahasiswa yang sedang aktif dan 

terdaftar mengikuti program pendidikan S -1 atau Diploma; 

b. Anggota kelompok pengusul berjumlah 3ï5 orang; 

c. Nama-nama pengusul (ketua dan anggota) harus ditulis lengkap dan tidak boleh 

disingkat; 

d. Mahasiswa pengusul dapat berasal dari berbagai program studi yang berbeda 

atau dari satu program studi yang sama, namun masih dalam satu Perguruan 

Tinggi yang sama; 

e. Keanggotaan setiap kelompok program KBMI mahasiswa berasal dari minimal 

dua angkatan yang berbeda; 

f. Besarnya dana kegiatan per judul Rp 10.000.000 (Sepuluh juta rupiah) s.d. Rp 

40.000.000,- (Empat puluh juta rupiah);  

 
4.5 Sistematika Pengusulan Kegiatan  

Sebagai strategi pendidikan, Program KBMI harus menjadi bagian dari proses 

pendidikan mahasiswa selama masa studi di Perguruan Tinggi. Agar program KBMI 

dapat menumbuhkan jiwa wirausaha pada mahasiswa, maka tahapan yang dilakukan 

sebagai berikut yaitu (i)  Pengusulan, (ii) Desk Evaluasi dan Penetapan, (iii) 

Pelaksanaan dan Pelaporan, (iv) Monitoring dan Evaluasi dan (v)  KMI Expo. 
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 Tahapan pengusulan proposal diawali dengan penyiapan proposal program 

KBMI oleh mahasiswa bersama dosen pendamping di Perguruan Tinggi asal 

mahasiswa. Pada tahap ini diharapkan setiap Perguruan Tinggi melakukan seleksi 

internal untuk memilih proposal yang layak untuk diajukan ke Ditjen Belmawa.  

Seorang mahasiswa hanya diperbolehkan mengajukan maksimum dua 

proposal dengan ketentuan, menjadi ketua di satu proposal program KBMI dan/atau 

menjadi anggota di proposal program KBMI yang lain atau menjadi anggota di dua 

Proposal program KBMI.  Adapun beberapa ketentuan proposal KBMI adalah sebagai 

berikut :  

1. Seorang Pembimbing hanya diperbolehkan membimbing maksimal 5 proposal 

hibah; 

2. Jumlah halaman maksimum yang diperkenankan untuk setiap proposal adalah 

10 halaman dihitung mulai Pendahuluan sampai dengan Jadwal Kegiatan 

(tidak termasuk Halaman Kulit Muka, Halaman Pengesahan, Daftar Isi, 

Ringkasan, Daftar Gambar, Biodata pengusul dan Dosen Pembimbing, Surat 

Pernyataan Ketua serta jika diperlukan); 

3. Proposal mengacu kepada Lampiran 4.1; 

4. Keseluruhan Proposal disimpan dalam satu file format PDF dengan ukuran file 

maksimum 5 MB dan diberi Nama Ketua Peneliti_Nama PT_program rencana 

bisnis mahasiswa.pdf, kemudian diunggah ke sim-pkmi.ristekdikti.go.id . 

Hardcopy dikumpulkan di Perguruan Tinggi masing-masing. 

 
Tahap selanjutnya adalah mengajukan proposal ke Direktorat secara online 

dengan cara mengisi identitas pengusul dan mengunggah proposal ke sim-

pkmi.ristekdikti.go.id.   
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Gambar 4.1. Alur pelaksanaan Program Kompetisi Bisnis Mahasiswa 
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4.6 Dana Kegiatan  

Komponen biaya yang diberikan pada peserta program KBMI adalah : Rp 

10.000.000,00 sd Rp 40.000.000,00. Adapun mekanisme pembiayaan mengikuti alur 

pelaksanaan Program KBMI sebagaimana dijelaskan pada Bab IV. Pencairan dana 70 

% setelah pengumuman desk evaluation  dan 30 % setelah pelaksanaan monitoring 

terhadap laporan kemajuan. 

 
4.7 Seleksi dan Evaluasi Proposal  

 Evaluasi proposal dilakukan dalam dua tahap, yaitu pra-evaluasi dan desk 

evaluasi. Pra-evaluasi dilakukan oleh penilai untuk ditentukan lolos tidaknya mengikuti 

tahap desk evaluasi. Dalam melakukan pra-evaluasi, penilaiakan menitikberatkan 

pada aspek-aspek berikut: 

a. kesesuaian persyaratan administrasi wajib (tanggal-bulan-tahun proposal, 

tandatangan pengusul-dosen pembimbing-tandatangan ketua dan cap 

lembaga PT, biodata yang ditandatangani, jumlah dan nomor halaman, surat 

pernyataan ketua pelaksana), format Proposal dan penulisan; 

b.  tingkat kelayakan proposal bisnis. 

 
 Setiap proposal yang lolos pra-evaluasi selanjutnya dinilai oleh tim penilai di 

bidangnya secara online. Perguruan Tinggi bertanggung jawab atas kebenaran data 

yang dikirimkan ke Ditjen Belmawa. Oleh karena itu, Perguruan Tinggi harus 

memastikan bahwa data yang dikirim ke Direktorat sudah benar dan tidak melanggar 

ketentuan. Apabila ditemukan ketidakbenaran data dan pelanggaran atas ketentuan 

yang ada, Ditjen Belmawa berhak membatalkan proposal. Khusus berkaitan dengan 

keanggotaan kelompok, misalnya seorang mahasiswa ditemukan menjadi ketua atau 

anggota pada lebih dari dua bidang (lihat Subbab A), maka Ditjen Belmawa akan 

membatalkan hibah yang akan diterima oleh mahasiswa pengusul. Proposal yang 

layak untuk didanai akan diumumkan secara online. Setiap perguruan tinggi maksimal 

mengusulkan 25 proposal Program Kompetisi Bisnis Mahasiswa Indonesia (KBMI). 

Penilaian proposal KBMI mengacu pada Lampiran 4.1.7. 

 
4.8 Pelaksanaan dan Pelaporan  

Setiap tim program Kompetisi Bisnis mahasiswa Indonesia yang dinyatakan 

layak didanai dapat segera melaksanakan kegiatannya. Pelaksanaan kegiatan 

program rencana bisnis mahasiswa harus dicatat dan diunggah ke sim-
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pkmi.ristekdikti.go.id  yang sekaligus dapat digunakan sebagai sarana pelaporan 

kegiatan. Kegiatan yang harus diunggah ke sim-pkmi.ristekdikti.go.id  mencakup 

catatan harian (log book), laporan kemajuan yang disertai penggunaan dana, bukti 

pendukung hasil pelaksanaan program rencana bisnis mahasiswa (foto, video, atau 

dokumentasi lainnya). Laporan kemajuan sebagaimana Lampiran akan dinilai dan 

menjadi salah satu komponen penilaian penetapan peserta KMI Expo. 

Untuk menjamin mutu pelaksanaan kegiatan Program Kompetisi Bisnis 

Mahasiswa 5 kategori, Direktorat melakukan kegiatan pemantauan atau monitoring 

dan evaluasi (monev). Tim Pemonev ditetapkan oleh Dirjen dengan tugas pokok 

melakukan monev di Perguruan Tinggi tempat penyelenggaraan monev program 

KBMI. Perguruan Tinggi penyelenggara monev ditetapkan Direktur Riset dan 

Pegabdian Masyarakat. Pada kegiatan monev ini setiap tim program KBMI akan 

diminta untuk mempresentasikan kemajuan pelaksanaan program KBMI. Namun 

demikian, sebelum pelaksanaan monev, setiap tim program KBMI harus mengunggah 

laporan kemajuan (Lampiran 4.2) secara online sehingga dapat diunduh oleh para 

pemonev sebelum proses monev dimulai. Setelah melakukan monev, Tim Pemonev 

akan memberikan penilaian pada masing-masing tim program rencana bisnis 

mahasiswa. Hasil penilaian monev ini akan digunakan sebagai salah satu bagian atau 

dasar dalam penentuan lolos tidaknya suatu tim program KBMI diundang ke KMI 

Expo. PT penyelenggara monev diwajibkan membuat laporan tertulis hasil evaluasi 

pelaksanaan monev (kesesuaian pedoman dan realisasinya di lapangan, kepuasan tim 

program rencana bisnis mahasiswa terhadap penguasaan substansi pemonev, mutu 

fasilitas yang tersedia) dan menyampaikannya ke Ditjen Belmawa. 

Setiap tim Program Kompetisi Bisnis Mahasiswa wajib membuat laporan akhir 

kegiatan secara tertulis (Lampiran 4.3) dan mengunggah laporan akhir ke sim-

pmki.ristekdikti.go.id.  Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan akan 

melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program rencana bisnis mahasiswa 

di perguruan tinggi dengan membentuk tim yang terdiri  atas unsur pakar, pengawas, 

dan pimpinan serta staf untuk melakukan pemantauan dan evaluasi baik yang 

didasarkan atas laporan maupun melalui tinjauan lapangan. 

 Adapun format laporan program KBMI ditulis menggunakan huruf Times New 

Roman ukuran 12 dengan jarak baris 1,15 spasi kecuali ringkasan satu spasi dan 

ukuran kertas A-4 margin kiri 4 cm, margin kanan, atas, dan bawah masing -masing 3 

cm. Halaman Sampul sampai dengan Ringkasan diberi nomor halaman dengan huruf: 
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i, ii, iii,.. dst yang diletakkan pada s udut kanan bawah, sedangkan halaman utama 

yang dimulai dari Pendahulan sampai dengan halaman Lampiran diberi halaman 

dengan angka arab: 1, 2, 3, ...dst yang di letakkan pada sudut kanan atas. 

Sedangkan format penulisannya mengikuti sistematika sebagaimana Lampiran 4.3 

 
4.10  Jadwal Kegiatan  

 Jadwal pelaksanaan program KBMI secara umum pada Tabel di bawah ini:  

Tabel 4.1.Jadwal pelaksanaan program KBMI 

No.  Kegiatan  Waktu  

1 Pengajuan proposal oleh perguruan tinggi Paling lambat 31 Mei  

2 Pengumuman hasil seleksi  23 Juni 

3 Pelaksanaan Kegiatan  1 Juli sd 31 Oktober 

4 Monev  Oktober 

 

Hasil penilaian monev Program Kompetisi Bisnis Mahasiswa (bobot 0,5) 

dikombinasi dengan nilai proposal/proposal (bobot 0,3) dan nilai laporan kemajuan 

(bobot 0,2) akan menjadi penentu bagi setiap tim program Program Ko mpetisi Bisnis 

Mahasiswa untuk dinyatakan lolos diundang ke KMI expo. Ditjen Belmawa 

menetapkan Tim program Program Kompetisi Bisnis Mahasiswa yang diundang 

mengikuti KMI expo yang selanjutnya diumumkan di sim-pkmi.ristekdikti.go.id . Ditjen 

Belmawa akan melakukan koordinasi penyelenggaraan KMI dengan Perguruan Tinggi 

penyelenggara KMI expo. Pada setiap penyelenggaraan KMI akan ditentukan juara 

KMI award dan juara stand terbaik.  
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BAB V 

EXPO KEWIRAUSAHAAN  MAHASISWA INDONESIA  

(KMI EXPO)  

 

5.1. Latar Bel akang  

 Saat ini kewirausahaan sudah menjadi salah satu program nasional yang 

penting. Hal ini selaras dengan visi dan misi pemerintah untuk menumbuhan dan 

meningkatkan perekonomian nasional melalui peningkatan jumlah wirausaha. 

Berbagai departemen, instansi pemerintah, swasta hingga lembaga swadaya 

masyarakat telah meluncurkan berbagai program kewirausahaan. Ditjen Belmawa  

Kemenristekdikti selain meluncurkan Studium General, Program Kreativitas Mahasiswa 

(PKMK), Program Belajar Bekerja Terpadu (PBBT) dan Kompetisi Bisnis Mahasiswa 

Indonesia (KBMI), juga meluncurkan program Expo Kewirausahaan Mahasiswa 

Indonesia (KMI Expo) yang merupakan muara kegiatan pembinaan kewirausahaan 

sebagai wadah mengapresiasi mahasiswa yang telah aktif berwirausaha. 

 
5.2.  Tujuan Kegi atan  

Tujuan Expo Kewirausahaan Mahasiswa se Indonesia adalah sebagai berikut : 

1. Wahana pengembangan kreativitas wirausaha bagi mahasiswa sebagai 

calon pengusaha masa depan. 

2. Media untuk berbagi pengalaman antar PT dan praktisi bisnis dalam 

pengelolaan kewirausahaan mahasiswa. 

3. Fasilitasi promosi produk kreatif-inovatif kewirausahaan mahasiswa 

Indonesia dan juga produk unggulan daerah. 

4. Membangun jejaring mahasiswa wirausaha 

5. Sarana unjuk prestasi bagi mahasiswa dan alumni program perguruan 

Tinggi se-Indonesia dalam hal pengembangan wirausaha. 

 
5.3.  Bentuk Kegiatan  

Kegiatan Expo KMI dilaksanakan dengan merangkai beberapa bentuk kegiatan 

sehingga diharapkan dapat menumbuhkan suasana aktif dan kondusif khususnya 

antar delegasi maupun masyarakat umum. Adapun bentuk kegiatan utama yang akan 

dilakukan adalah :   

A. Kegiatan Utama :  

1. Seminar Nasional Kewirausahaan 
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2. Talk Show Kewirausahaan  

3. Lomba : KMI Award yang meliputi Wirausaha Terbaik dan Stand Terbaik  

4. Sarasehan Forum Pimpinan PT (Rektor, Direktur) 

5. Sarasehan Forum Bakorma-Pengelola Program Kewirausahaan Mahasiswa 

Indonesia 

6. Pameran dan bazaar produk kewirausahaan serta produk unggulan 

B. Kegiatan Pendukung  

1. Kunjungan Unit Produksi dan Industri Kreatif 

2. Pentas Seni 

3. Wisata  

 
5.4.  Waktu dan Tempat Kegiatan  

a. Waktu    : Expo KMI se Indonesia akan dilaksanakan sekitar bulan Oktober-

November setiap tahunnya 

b. Tempat : Perguruan tinggi penyelenggara ditetapkan berdasarkan Surat 

Keputusan Direktur Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian 

Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

 
5.5.  Jadwa l Kegiatan  

Secara umum, jadwal kegiatan Expo Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia 

sebagaimana disajikan pada tabel dibawah. Namun demikian, dalam pelaksanaannya 

dimungkinkan terjadi perubahan sesuai dengan perkembangan di lapangan. 

Tabel 5.1. Jadwal Kegiatan Expo Kewirausahaan Mahasiswa Indonesia 

Waktu  KEGIATAN  TEMPAT 

3 bulan 
sebelum hari H 

Penetapan peserta yang berasal dari program 
KBMI tahun berjalan 

Online melalui web 
Simbelmawa 

2 bulan 

sebelum hari H 

Registrasi on line peserta yang berasal dari 

program non KBMI 

Online melalui web 

Simbelmawa 

Hari 1  

10.00-14.00 Kedatangan dan Penjemputan Peserta  

12.00-17.00 Check In Hotel  

14.00-16.00 Welcome Party PT Penyelenggara 

16.00-17.30 Technical Meeting PT Penyelenggara 

17.30-23.00 Persiapan pemasangan asesoris/barang peserta PT Penyelenggara 
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23.00 Peserta menuju hotel PT Penyelenggara 

Hari 2  

07.00-08.00 Persiapan dan Registrasi Peserta PT Penyelenggara 

08.00-11.00 Seminar Dan Talkshow Kewirausahaan 2 Sesi PT Penyelenggara 

11.00-12.30 Istirahat / Ishoma  PT Penyelenggara 

12.30-13.30 Upacara Pembukaan PT Penyelenggara 

13.30-14.30 Pembukaan Pameran PT Penyelenggara 

14.00-21.00 Kunjungan stan pameran KMI dan Bazar  PT Penyelenggara 

17.30-18.30 Istirahat / Ishoma  PT Penyelenggara 

19.00-21.00 Diskusi Pimpinan PT & Kopertis PT Penyelenggara 

21.00 Peserta menuju hotel PT Penyelenggara 

Hari 3  

07.00-08.00 Persiapan dan Registrasi Peserta PT Penyelenggara 

08.00-11.30 Presentasi KMI Award Sesi I PT Penyelenggara 

11.30-13.00 Istirahat / Ishoma  PT Penyelenggara 

13.30-17.00 Presentasi KMI Award Sesi II PT Penyelenggara 

17.00-18.30 Istirahat / Ishoma  PT Penyelenggara 

18.30-20.00 Upacara Penutupan PT Penyelenggara 

20.00-22.00 Pentas Seni PT Penyelenggara 

22.00-24.00 Pembongkaran Stand Peserta PT Penyelenggara 

22.00 Peserta menuju hotel PT Penyelenggara 

Hari 4  

07.00-08.00 Registrasi dan Persiapan Kunjungan & Wisata PT Penyelenggara 

08.00-17.00 Kunjungan Wisata Alam dan Wisata Kuliner PT Penyelenggara 

17.00-19.00 Pengambilan SPPD PT Penyelenggara 

19.00-22.00 Acara Bebas PT Penyelenggara 

22.00 Peserta menuju hotel PT Penyelenggara 

Hari 5  

06.30-12.00 Peserta/Delegasi Check Out Hotel  
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5.6.  Peserta  

5.6.1  Ketentuan Umum Peserta / Delegasi Expo  

a) Delegasi terdiri dari dua kategori yaitu:  

- Peserta program KBMI yang dinyatakan lolos oleh Tim Monev Ditjen 

Belmawa pada saat Monev Laporan pelaksanaan KBMI. Setiap perguruan 

tinggi dapat diwakili oleh lebih dari satu peserta sesuai dengan hasil 

penilaian Tim Monev Belmawa. Peserta KBMI yang lolos KMI Expo 

ditetapkan dengan SK Dirjen Belmawa dan disampaikan melalui Web 

Simbelmawa. Apabila peserta yang ditetapkan berhalangan hadir, maka 

kepesertaannya gugur dan tidak dapat digantikan oleh kelompok lain.  

- Peserta non program KBMI dimana Perguruan Tinggi mengajukan usulan 

kepada pihak Penyelenggara/Ditjen Belmawa. Ditjen Belmawa kemudian 

melakukan seleksi sesuai kelayakan usaha yang diajukan. Pendaftaran 

calon delegasi ini dilakukan secara online melalui sim-pmki.ristekdikti.go.id . 

Peserta yang dinyatakan lolos akan diumumkan melalui sim-

pmki.ristekdikti.go.id . 

b) Setiap delegasi terdiri dari (tiga) orang mahasiswa sebagai tim dan atau 

kelompok KBMI maupun non KBMI. Delegasi dapat didampingi oleh dosen 

Pembimbing Kewirausahaannya. 

a. Setiap delegasi diwajibkan mempresentasikan dalam rangka KMI Award 

untuk kategori Wirausaha Terbaik. Sedangkan untuk KMI Award Stand 

Terbaik setiap Perguruan Tinggi Peserta dialokasikan satu stand untuk 

memamerkan hasil usaha mahasiswa baik hasil kegiatan KBMI maupun 

non KBMI. 

 
5.6.2 Kontribusi Biaya Peserta/Delegasi :  

a. Peserta/delegasi Expo adalah sejumlah 3 (tiga) orang mahasiswa pertama 

anggota tim.  

b. Peserta/delegasi (mahasiswa point a) akan diberikan subsidi (tidak dibebani 

biaya kegiatan) dan akan diberikan fasilitas :  

1) Kit dan official event (personal), termasuk kartu pass arena kegiatan; 

2) Akomodasi kamar hotel selama 4 malam 5 hari untuk 2 atau 3 orang per 

kamar sesuai dengan ketersediaan jumlah dan kelas kamar serta proporsi 

L/P peserta; 

3) Transport lokal : penjemputan dan pengantaran dari dan ke penginapan - 
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lokasi kegiatan, kunjungan wisata (tanpa karcis masuk); 

4) Konsumsi selama kegiatan : makan pagi (hotel), makan siang dan malam 

(lokasi kegiatan) dan snack; 

5) Akses ke seluruh rangkaian kegiatan (sesuai jadwal); 

6) Sertifikat peserta Expo Nasional; 

7) Biaya transportasi pulang pergi dari dan ke perguruan tinggi 

penyelenggara ditanggung masing-masing perguruan tinggi. 

Peserta non mahasiswa delegasi (Rektor/Warek/Purek/Pudir3,Dosen 

Pendamping, Pimpinan PT) dan peserta mahasiswa tambahan (selain 3 

peserta utama). Ketentuan tambahan biaya akan ditentukan kemudian. 

Fasilitas : sama dengan peserta mahasiswa, perbedaan pada kelas kamar 

dan kapasitas (Rektor/Warek/Purek/Pudir/Dosen : 2 orang/ kamar 

selama kegiatan; Rektor/Direktur : 1 orang/kamar selama 2 malam ). 

 
5.7.  LOMBA-LOMBA 

5.7.1 KMI Award  Kategori  Wirausaha  

Ajang kompetisi yang diharapkan menjadi indikator pelaksanaan Program 

Mahasiswa Wirausaha di perguruan tinggi secara umum. Selain itu juga merupakan 

wujud apresiasi kepada pengelola dan mahasiswa penerima KBMI yang telah 

beberapa tahun dilaksanakan. Lomba ini berdasar pada konsep ñReal Bussiness 

Competitionò. Sehingga fokus yang menjadi titik penting dalam lomba ini adalah 

orientasi peserta yang menunjukkan bentuk-bentuk profesionalitas dan keunggulan 

kinerja usaha yang sudah dijalankan. KMI Award Kategori Wirausaha Terbaik ini akan 

dibagi kedalam 5 kategori yaitu:  

1. Industri makanan dan minuman 

2. Industri Jasa dan Perdagangan 

3. Industri Teknologi 

4. Industri Kreatif  

5. Industri Produksi/Budidaya 

Tahapan Lomba : 

a. Mengirimkan (unggah on line) 4 softcopy prof il wirausaha (pada saat registrasi 

online) 

b. Presentasi Profil dan Pelaksanaan Bisnis/Usaha (Presentasi Power Point, Demo 

Produk/Poster) 
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c. Penjurian Akhir (penilaian juri representative)  

d. Penentuan Juara 

Ketentuan Penjurian :  

1. Pemenang ditentukan untuk setiap kategori; 

2. Pemenang terdiri dari Juara 1, 2,3; 

3. Masing-masing kategori dinilai oleh minimal  3 orang juri yang berasal dari 

kalangan akademisi, pengusaha dan perbankan; 

4. Tim juri ditetapkan berdasarkan keputusan Direktur  Jenderal Pembelajaran dan 

Kemahasiswaan; 

5. Tim juri tidak boleh menilai peserta yang berasal dari perguruan tingginya.  

 
5.7.2 KMI Award Kategori Stand Terbaik  

Melengkapi bentuk unjuk kreatifitas dalam kegiatan kewirausahaan, akan 

dilakukan juga penilaian terhadap tampilan stand delegasi. Konten stand tidak hanya 

berisi produk atau info jasa yang mengikuti KMI Award tetapi dapat pula 

menampilkan produk-produk unggulan daerah asal Perguruan Tinggi. Aspek penting 

penilaian dan indikator : Firmitas  (kesesuaian dengan tema), Utilitas  (penampilan 

dan pemanfaatan ruang), Venuitas  (keindahan). Adapun penjurian untuk KMI Award 

Stand Terbaik sesuai dengan Lampiran 5.2 

 
Ketentuan Penjurian:  

a. Tim juri ditetapkan berdasarkan keputusan Direktur Jenderal Pembelajaran 

dan Kemahasiswaan; 

b. Tim juri tidak boleh men ilai peserta yang berasal dari perguruan tinggi yang 

sama; 

c. Setiap stand harus dinilai minimal oleh 3 orang juri.  
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BAB VI  

 PENUTUP 

 

Alhamdulillah, buku panduan program kewirausahaan mahasiswa Indonesia ini 

telah terselesaikan dengan baik. Namun saran dan masukan bagi buku panduan ini 

masih dibutuhkan untuk penyempurnaan. Semoga buku ini dapat menjadi panduan 

pengembangan kewirausahaan  mahasiswa Indonesia dan membawa kebermanfaat 

yang banyak. Selamat berkarya dan memulai usaha bagi mahasiswa Indonesia untuk 

Indonesia yang lebih baik. 
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LAMPIRAN  
 

Lampiran 1. User Manual Program Kewira usahaan Mahasiswa Indonesia  

(PKMI)  

Pada Laman : http://sim -pkmi.ristekdikti.go.id/ , ada dua program, yang pertama 

Program Belajar Bekerja Terpadu (PBBT) dan Kompetensi Bisnis Mahasiswa Indonesia 

(KBMI). 

Untuk permohonan registrasi user dan password bisa mengirimkan email dengan 

melampirkan surat tugas dari perguruan tinggi masing -masing dengan menekan 

tombol Registrasi , dengan mengisi nama perguruan tinggi, nama unit pengusul, 

nama pengusul/ketua pengusul, jabatan, kontak ketua serta email resmi institusi atau 

PT untuk mengirimkan user dan password. Petunjuk lengkap dapat dilihat pada form 

isian berikut ini;  

 

Setelah Perguruan Tinggi mengisi form diatas, dan meng-klik tombol Daftar , maka 

staf Ditmawa akan memverifikasi isian dari perguruan tinggi kemudian akan 

mengirimkan user dan password yang akan digunakan untuk menggunggah proposal 

dari kedua program tersebut ke email resmi lembaga atau perguruan tinggi.  

Setelah mendapatkan user password operator perguruan tinggi dapat memilih 

program yang ada. 

http://sim-pkmi.ristekdikti.go.id/
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1.  Program Belajar Bekerja Terpadu (PBBT)   

Untuk program kewirausahaan ini, setiap perguruan tinggi hanya diberikan 

kesempatan 1 proposal unggulan untuk dikirimkan ke Ditjen Ditmawa.  

Berikut cara menggunggah proposal yang diusulkan oleh perguruan tinggi. 

Ditampilan di bawah ini perguruan tinggi bisa memilih program unggulan yang 

akan diusulkan. 

 

Untuk memilih Program Belajar Bekerja Terpadu (PBBT)  tinggal meng-klik 

tombol Login Pendaftaran PBBT . 
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Gunakan email yang didapat dari proses Registrasi atau langsung cek email 

institusi yang diinputkan saat registrasi. 

 

Langkah berikutnya adalah pengusulan proposal dengan memilih menu 

Proposal  lalu pilih Usulan Baru . Kemudian akan muncul tampilan seperti 

gambar dibawah ini :  
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Langkah berikutnya adalah memasukan usulan proposal PBBT, isi form berikut 

dengan menyiapkan dua file yang akan di unggah. File pertama berisi lembar 

pengesahan dan file kedua adalah proposal lengkap, kedua file tersebut dalam 

format PDF. 

 

Contoh pengisian dapat dilihat dalam tampilan berikut, anggota yang bisa 

dicantumkan dilaman minimal 1 dan maksimal 5, apabila anggota lebih dari 5 

cukup dicantumkan di proposal saja. 
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Setelah diisi langkah berikutnya adalah menekan tombol Submit  agar semua 

isian dan kedua file tersebut terkirim ke Ditjen Belmawa.  Apabila proses 

unggah atau upload semua isian telah terkirim maka akan muncul tampilan 

seperti gambar berikut ini :  

 

Untuk melihat daftar proposal atau menyakinkan bahwa proses upload sudah 

selesai dapat dilihat dengan menekan menu Proposal dan pilih Daftar 

Proposal .  
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Setelah itu akan muncul tampilan berikut :  

 

Apabila ada kesalahan dalam proses memasukkan data serta akan mengganti 

usulan proposal, operator di perguruan tinggi dapat memilih menu Hapus  dan 

apabila proposal sudah dianggap cukup dan lengkap maka klik tombol Submit . 

2.  Kompetensi Bisnis Mahasiswa Indonesia (KBMI)  

Untuk memilih dan menggunggah proposal pada program KBMI, disarankan 

operator PT sudah memiliki user dan password yang didapat melalui menu 

registrasi. 

Klik tombol Login Pendaftaran KBMI seperti yang yang ada pada gambar 

dibawah ini : 
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Kemudian akan muncul Form isian program KBMI seperti nampak pada 

gambar dibawah ini;  
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Setelah terisi dan memilih kedua file pdf yang merupakan syarat proposal 

(lembar pengesahan dan file proposal) yang keduanya dalam format PDF maka 

klik tombol Submit . Apabila sudah menekan tombol Submit  maka akan muncul 

konfirmasi seperti pada gambar dibawah ini. 

 

Untuk melihat daftar proposal atau menyakinkan bahwa proses upload sudah 

selesai dapat dilihat dilihat dengan menekan menu Proposal dan pilih Daftar 

Proposal .  

Setelah itu akan muncul tampilan berikut :  

 


